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PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 53 TAHUN 2002
TENTANG

PENAMBAHAN PENYERTAAN MODAL NEGARA REPUBLIK INDONESIA
KE DALAM MODAL SAHAM PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT ANGKUTAN SUNGAI, DANAU DAN PENYEBERANGAN

a.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengusahaan pelabuhan penyeberangan serta pelayanan
kepada masyarakat, maka kekayaan Negara yang berupa
tanah, bangunan dan peralatan pelabuhan pada 9 (sembilan)
Pelabuhan Penyeberangan Sape, Pelabuhan Penyeberangan
Labuhan Bajo, Pelabuhan Penyeberangan Larantuka,
Pelabuhan Penyeberangan Rote, Pelabuhan Penyeberangan
Mamuju, Pelabuhan Penyeberangan Pagimana, Pelabuhan
Penyeberangan Bitung, Pelabuhan Penyeberangan Namlea
dan Pelabuhan Penyeberangan Rum, perlu dialihkan dan
ditetapkan menjadi penambahan penyertaan modal Negara
ke dalam modal saham Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT
Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan;

bahwa penambahan penyertaan modal Negara tersebut perlu
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana
telah diubah dengan Perubahan Keempat Undang-Undang
Dasar 1945;

Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1
Tahun 1969 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1969
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang
Bentuk-bentuk Usaha Negara menjadi Undang-undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 2904);



Menetapkan

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995
Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1992 tentang
Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (PERUM) Angkutan
Sungai, Danau dan Penyeberangan menjadi Perusahaan
Perseroan (PERSERO) (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 26);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang
Perusahaan Perseroan (PERSERO) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3731) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 2001 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4101);

Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang
Pengalihan Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Menteri
Keuangan pada Perusahaan Perseroan (PERSERO), Perusahaan
Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 117, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4137);

MEMUTUSKAN :

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PENAMBAHAN PENYERTAAN
MODAL NEGARA REPUBLIK INDONESIA KE DALAM MODAL SAHAM
PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANGKUTAN SUNGAI,
DANAU DAN PENYEBERANGAN.

BAB |
PENAMBAHAN PENYERTAAN MODAL

Pasal 1

Negara Republik Indonesia melakukan penambahan penyertaan modal ke dalam modal
saham Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Angkutan Sungai, Danau dan
Penyeberangan, yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun

1992.



Pasal 2

(1)  Penambahan penyertaan modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 berupa
tanah, bangunan dan peralatan pelabuhan yang berasal dari kekayaan Negara
yang tertanam pada 9 (sembilan) Pelabuhan Penyeberangan Sape di Propinsi
Nusa Tenggara Barat, Pelabuhan Penyeberangan Labuhan Bajo, Pelabuhan
Penyeberangan Larantuka dan Pelabuhan Penyeberangan Rote/Pantai Baru di
Propinsi Nusa Tenggara Timur, Pelabuhan Penyeberangan Mamuju di Propinsi
Sulawesi Selatan, Pelabuhan Penyeberangan Pagimana di Propinsi Sulawesi
Tengah, Pelabuhan Penyeberangan Bitung di Propinsi Sulawesi Utara, Pelabuhan
Penyeberangan Namlea di Propinsi Maluku Tengah, dan Pelabuhan
Penyeberangan Rum di Propinsi Maluku Utara.

(2)  Nilai penambahan penyertaan modal Negara sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) sebesar Rp 29.227.632.304,00 (dua puluh sembilan miliar dua ratus dua
puluh tujuh juta enam ratus tiga puluh dua ribu tiga ratus empat rupiah),
dengan rincian sebagaimana dimaksud dalam Lampiran Peraturan Pemerintah
ini.

BAB I
PELAKSANAAN PENAMBAHAN
PENYERTAAN MODAL

Pasal 3

Pelaksanaan penambahan penyertaan modal Negara ke dalam modal saham
Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Angkutan Sungai, Danau dan Penyeberangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dilakukan menurut ketentuan Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1995 dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang tercantum
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2001 dan Peraturan Pemerintah Nomor 64
Tahun 2001 serta ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

BAB I
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan Peraturan Pemerintah ini
diatur oleh Menteri Keuangan dan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara baik
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri sesuai dengan lingkup bidang tugas dan
kewenangan masing-masing.



Pasal 5
Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Pemerintah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 September 2002
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd
MEGAWATI SOEKARNOPUTRI
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 September 2002
SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
ttd
BAMBANG KESOWO

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2002 NOMOR 98



LAMPIRAN

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 53 TAHUN 2002

TANGGAL 27 September 2002

DAFTAR ASET PENYERTAAN MODAL NEGARA
PADA PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANGKUTAN SUNGAI, DANAU DAN

PENYEBERANGAN
TAHUN
NO NAMA ASET SATUAN PEROLEHAN NILAI ASET JUMLAH
1 Pelabuhan  Penyeberangan Sape,
NTB
a. 12.242M 1997 Rp 244.840.000,00
b. Bangunan Prasarana dan | 2 1983, 1984, 1999
Penunjang 1993 Rp 930.227.556,00
1) 894 M2 1995 Rp 542.310.000,00
2) 3 buah Rp 233.721.000,00
3) 85 M2 1993
c. Bangunan Gedung Operasi, Rp 389.153.380,00
Rumah dan Kantor Gedung | 450 M2
Kantor
d. Peralatan
1) Furniture 1987,1988, 1993, Rp 3.572.090,00
64 buah 1994, 1996, 1997,
2) Peralatan Kantor 1999 Rp 15.741.570,00
26 buah 1985, 1987, 1988,
3) Peralatan Telekomunikasi 1992, 1993 Rp 1.234.800,00
5 unit 1994, 1995, 2000
Jumlah 1 Rp2.360.800.396,00
2 Pelabuhan  Penyeberangan | 4.420 M2 1987 Rp 119.340.000,00
Labuhan 1.500 M2 1993 Rp 27.000.000,00
Bajo, NTT 500 M2 1993 Rp 129.000.000,00
a. Tanah 72 M2 1995 Rp 19.720.800,00
b. Bangunan Prasarana dan 10 buah 1986, 1993, 1991 Rp 3.092.718,00
Penunjang 64 buah 1996 Rp 9.707.246,00
c. Bangunan Gedung Operasi, 200 M 1990 Rp 1.277.500,00
Rumah dan Kantor 1 buah 1995 Rp 70.520,00
1) Gedung Terminal 4 buah 1994 Rp 32.800,00
2) Rumah dinas operasional 1 unit 1996 Rp 6.150.000,00
d. Peralatan 500 M2 1995 Rp 10.259.840,00
1) Furniture 1 buah 1994 Rp 49.200,00
2) Peralatan Kantor 20 buah 1991, 1994, 1995, Rp 12.366.165,00
3) Jaringan pembawa kapasitas 1996
sedang
4) Alat pengatur te-gangan
5) Alat pengatur waktu
6) Alat angkutan apung
bermotor
7) Pagar BRC
8) Sound system
9) Peralatan komuni-kasi
Jumlah 2 Rp 338.066.789,00
3 Pelabuhan Penyeberangan 26.589M 1988 Rp 265.890.000,00
Larantuka, NTT 2 1988 Rp 22.542.000,00
a. Tanah 85 M2 1994 Rp 3.375.000,00
b. Bangunan Prasarana dan 1 unit 1994 Rp 130.500,00
Penunjang 2 unit 1988 Rp 90.846.522,00




1) 1 buah 1988 Rp 3.120.000,00
2) 16 M2 1988, 1993 Rp 5.034.060,00
3) 16 M2 1994, 1995 Rp 3.691.644,00
4) 370 M2 1990, 1992, 1993, Rp 4.698.456,00
5) 2 buah 1994, 1998 Rp 110.469.650,00
c. Bangunan Gedung Operasi, 135 buah 1994 Rp 17.911.725,00
Rumah dan Kantor 1 set 1990, 1991, 1992, Rp 8.712.000,00
1) Rumah Instalasi Listrik 25 buah 1993, 1994, 1998, Rp 487.500,00
2) Rumah Kontrol Hidrolik 4 buah 1999, 2000 Rp 19.048.879,00
3) Pos Jaga 1991, 1993 Rp 4.280.000,00
4) Gedung Terminal
Penumpang
5) Rumah Dinas Type 36
d. Peralatan

1)
2) Sice

3) Peralatan Kantor
4) Peralatan Komuni-kasi
Jumlah 3 Rp 560.237.936,00
Pelabuhan Penyeberangan Rote, 24.105M 1993 Rp 84.367.500,00
NTT 2 1993, 1994 Rp 87.505.600,00
a. Tanah 196M2 1992 Rp
b. Bangunan Prasarana dan 119 M2 1993, 1994 278.490.000,00
Penunjang 1 unit 1992 Rp 64.800.000,00
1) 6.726 M2 1994, 1995 Rp
2) 215 M2 1992 169.495.200,00
3) 500 M 1995 Rp 10.406.000,00
4) 450 M 1993 Rp 15.960.000,00
5) 1 unit 1992 Rp 11.121.000,00
6) 1.500 M 1994 Rp 11.000.000,00
7) 516 M2 1991, 1994, 1995, Rp 54.260.000,00
8) 13,75 M 1996, 1998, 1999 Rp
9) 72 M2 1995, 1996, 1998, 105.431.040,00
c. Bangunan Gedung Operasi, 113 buah 1999 Rp 2.555.520,00
Rumah dan Kantor 7 buah 1994, 1995, 1999 Rp 23.360.400,00
1) Gedung Terminal 2 unit 1994, 1995 Rp 17.625.728,00
2) Rumabh Instalasi 7 buah 1997 Rp 9.338.080,00
3) Rumah Dinas 1 buah 1992 Rp 5.120.000,00
Rumabh Dinas Type 36 1 buah 1992 Rp 960.000,00
d. Peralatan Rp 1.575.000,00
1) Furniture Rp 4.500.000,00
2) Peralatan Kantor Rp 5.080.000,00
3) Peralatan Teleko-munikasi Rp 4.572.000,00
4) Mercuri Flood Light Rp 2.540.000,00
5) Rambu Petunjuk Jalan
6) Generator Set E.G. 1500

7) Generator T.Y 190
8) Generator T.Y. 85
9) Mesin Diesel 50 KVA
Jumlah 4 Rp 970.063.068,00
Pelabuhan Penyeberangan Mamuju, | 31.140M 1994, 1997, 1998 Rp
Sulawesi Selatan 2 1999 622.793.600,00
a. T anah 2.793 M2 1999, 2000 Rp
b. Bangunan Prasarana dan 4.562 M2 1997, 1998 183.536.908,00
Penunjang 433 M2 1998, 2000 Rp
1) 3 unit 1998 280.843.861,00
2) 183 M 1998 Rp
3) 100 M 1996, 1997 116.096.407,00
4) 353,70M 1996 | Rp1.168.278.050,
5) 3 1997 00
6) 2.950 M2 1997 Rp
7) 1 unit 1998 623.268.832,00
8) 2 unit 1999 Rp 31.840.512,00
9) 3 unit 1998, 1999 Rp
10) 54,50 M 1998 961.245.440,00




11) 400 M2 1999 | Rp 70.497.480,00
12) 16 M2 1997 Rp
c. Bangunan Gedung Operasi, 22 M2 1998 288.898.660,00
Rumah dan Kantor 100 M2 1999 Rp
1) 1 unit 1998 732.937.740,00
2) 1 buah 1999 Rp
3) 1 buah 1999 212.989.900,00
4) 1 buah 1999 Rp
5) 1 set 2000 374.079.580,00
6) 2 buah 1999 Rp
d. Peralatan 1 buah 1998 156.290.112,00
1) 2 buah 1999 Rp 8.709.651,00
2) 1 buah 1993, 1996, 1998, Rp 11.697.900,00
3) 38 buah 1999, 2000 | Rp 52.147.392,00
4) 71 buah 1996, 1998, 1999, Rp 4.135.600,00
5) 3 buah 2000 Rp
6) 8 buah 1994, 1996, 1998 111.041.260,00
7) 1999, 2000 | Rp 22.424.512,00
8) Rp 320.000,00
9) Rp 96.000,00
10) Rp 360.000,00
11) Rp 700.000,00
12) Rp 360.000,00
13) Rp 680.000,00
14) Rp 125.000,00
15) Rp 400.000,00
1 16) Rp 2.074.018,00
Rp 640.000,00
Rp 16.998.675,00
Rp 11.087.500,00
Rp 740.000,00
Rp 11.031.800,00
Jumlah 5 Rp6.080.006.390,00
Pelabuhan Penyeberangan 4.138 1993 Rp 82.760.000,00
Pagimana, Sulawesi Tengah M2 1995 | Rp1.008.900.000,
a. Tanah 590 M2 1996 00
b. b. Bangunan Prasarana dan 84 M2 2000 Rp
c.  Penunjang 64 M2 1995 880.000.000,00
d. 1) 175 M2 1997 Rp
e. 2) 72 M2 1996 185.578.000,00
f. 3) 16 M2 1996 | Rp 45.000.000,00
g C Bangunan  Gedung | 18 M2 1972, 1995, 1996, Rp 16.920.000,00
Operasi, 12 M2 1998, 1999, 2000 Rp 3.680.000,00
h.  Rumah dan Kantor 108 M2 1995, 1998, 1999 Rp 5.520.000,00
i1 40 buah 1996, 1997 Rp 3.220.000,00
j. 2) 13 buah 1997 Rp 6.000.000,00
k. 3) 1 buah 1996, 1998, 1999 Rp 4.834.350,00
L. 4 2 buah Rp 7.180.000,00
m. 5) 4 buah Rp 428.750,00
n. 6 Rp 72.840.000,00
o. d. Peralatan Rp
p. 1) 347.060.000,00
q. 2) Rp 9.927.000,00
r. 3)
s. 4)
t. 5)
u. 6
Jumlah 6 Rp2.679.848.100,00
Pelabuhan 5.500 M2 1997 Rp
Penyeberangan Rum, Maluku 300 M2 1995 110.000.000,00
Utara 16 M 2 1997 | Rp2.964.822.000,
a. Tanah 16 M 2 1997 0
b. Bangunan Prasarana dan 270 M2 1998 0
Penunjang 3.000 M2 1995 | Rp 22.887.100,00
1) 4 buah 1997 Rp 3.758.700,00




2) 400 M2 1997 Rp 7.543.750,00
3) 39M2 1997 Rp 4.675.000,00
4) 1 buah 1998 | Rp 20.649.900,00
5) 1 set 1997, 1998, 1999, Rp
6) 1 buah 2000 101.858.050,00
7) 47 buah 1996, 1998, 1999 | Rp 13.183.500,00
8) 12 buah 1997 Rp
c. Bangunan Gedung Operasi, 1 set 167.852.050,00
Rumah dan Kantor Rp 13.500.000,00
1) Rp 24.189.440,00
2) Rp 6.103.040,00
d.Peralatan Rp
1) 247.802.880,00
2) Rp 9.155.891,00
3) Rp 7.535.750,00
4) Rp
5)
6)
Jumlah 7 Rp3.734.626.454,00
Pelabuhan 16.160M 1989 | Rp3.232.000.000,
Penyeberangan Bitung, 2 1993 0
Sulawesi Utara 442 M2 1993 0
a. 1.000 M2 1993 Rp
b. Bangunan Prasarana dan 90 M2 1999 282.636.424,00
Penunjang 2.035 M2 1999 | Rp 15.157.500,00
1) Talud 116,80M 1993 | Rp 44.041.752,00
2) Lapangan Parkir 2 1993 | Rp 30.644.952,00
3) Cat Walk 2.058 M2 1993 Rp
4) Jalan Nasional Arteri 1 unit 1993,1999 207.900.000,00
5) Movable Bridge 1 buah 1997 | Rp4.556.015.063,
6) Dermaga 6.000 M2 1993 0
7) Causeway dan 400 M2 1998 0
Plengsengan 1 unit 1994 Rp
8) Pelindung Movable 30M2 1993 256.652.000,00
Bridge 400 M 1993,1996,1999 Rp
9) 550 M2 1993,1997,1998,1 365.275.309,00
10) 1 buah 999 Rp
11) 1 buah 1993,1995,1997 130.586.000,00
c. Bangunan Gedung Operasi 15 titik Rp 7.958.491,00
Rumah dan Kantor 400 M Rp
1) 45 buah 227.067.672,00
2) 32 buah Rp 5.410.200,00
3) 3 buah Rp 16.800.000,00
d. Peralatan Rp
1) 143.562.580,00
2) Rp 693.000,00
3) Rp 5.916.109,00
4) Rp 8.886.438,00
5) Rp 318.000,00
6) Rp 19.223.750,00
7) Rp 860.000,00
8) Rp 5.104.850,00
9) Rp 21.713.050,00
Rp 9.408.700,00
Jumlah 8 Rp9.593.831.84
1,00
Pelabuhan Penyeberangan Namlea, 10.000 M2 1993 Rp
Maluku Tengah 778 M2 1996 100.000.000,00
a. Tanah 96 M2 1997 Rp1.743.953.110,
b. Bangunan Prasarana 123 M2 1997 00
Penunjang 727 M2 1997 | Rp 66.689.210,00
1) 8.000 M2 1997 Rp
2) 1.200 M? 1997 379.151.305,00
3) 400 M2 1997 | Rp 96.944.529,00
4) 14 M2 1996, 1997, 1998, Rp




5)

6)

c. Bangunan Gedung Operasi,
Rumah

dan Kantor

1)

5) Rumah Dinas

9 M2
24 M2
36 M2
15 M2
45 buah

1999, 2000 302.486.407,00
Rp 42.838.189,00
Rp
128.915.752,00
Rp 1.353.572,00
Rp 32.385,00

Rp 6.483.957,00
Rp 7.792.771,00
Rp 13.536.143,00
Rp 19.974.000,00

6) Bak Penampung Air R
d. Peralatan

Peralatan Kantor
Jumlah 9 Rp 2.910.151.330,00
JUMLAH Rp29.227.632.304,0
KESELURUHAN 0

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MEGAWATI SOEKARNOPUTRI




